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RINGKASAN

PT XYZ merupakan perusahaan percetakan offset yang memproduksi
beragam produk seperti briket, box makanan, poster, kalender, brosur, paper bag,
dan master box. Penelitian ini bertujuan menganalisis produktivitas mesin offset
Heidelberg SORM 72 menggunakan-metode Objective Matrix (OMAX). Hasil
analisis menunjukkan bahwa produktivitas mengalami fluktuasi-selama 10 periode,
dengan capaian tertinggi pada periode pertama dengan nilai produktivitas 800 dan
indeks produktivitas sebesar 166,67% lalu eapaian terendah pada periode kelima
nilai produktivitas 123,53<dan indeks produktivitas -58,82%. Rasio 4, yaltu
minimasi downtime, menjadi rasio dengan skor terendah sebesar 35;sehingga perlu
dianalisis lebih lanjut menggunakan Fault Tree Analysis (FTA). Dari metode FTA,
ditemukan lima akar permasalahan utama: usia mesin yang tua, tidak ada jadwal
perawatan mesin, Kurangnya pemahaman operator terhadap perawatan, tidak
adanya SOP setup mesin, dan minimnya pengawasan dari kepala produksi. Untuk
mengatasi hal tersebut, diusulkan perbaikan sepertipenggantian suku cadang secara
bertahap, penyusunan jadwal perawatan, pelatihan operator, pembuatan SOP setup
mesin, Serta peningkatan peran kepala produksi-melalui-pelatihan dan keterlibatan
dalam penggunaan mesin.

Kata kunci: Cetak Offset, FTA,;OMAX, Produktivitas.
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SUMMARY

PT XYZ is an offset printing company that produces a variety of products such
as briquettes, food boxes, posters, calendars, brochures, paper bags, and master
boxes. This study aims to analyze the productivity of the Heidelberg SORM 72 offset
machine using the Objective Matrix (OMAX).method. The analysis results show that
productivity fluctuated over 10°periods, with the highestiachievement in the first
period with a productivity.value of 800 and a productivity index of 166.67%, and
the lowest achievement in the fifth period with a productivity value of 123.53.and a
productivity index of -58.82%. Ratio 4, which focuses on minimizing downtime; had
the lowest score of 35, necessitating further analysis using Fault Tree Analysis
(FTA). Through the FTA method, five main root causes were identified: the
machine's advanced age, lack of a maintenance schedule, insufficient operator
understanding of maintenance procedures, absence of machine setup Standard
Operating Procedures (SOPs), and inadequate. supervision from the production
manager. To address these issues, improvements such as gradual replacement of
parts, establishment of maintenance schedules, operator training, creation of
machine setup SOPs, and enhancement of the production-manager's role through
training and involvement insmachine operation are proposed.

Keywords: ETA, Offset Printing,,OMAX, Productivity.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produktivitas merupakan salah satu faktor penting bagi keberlangsungan dan
daya saing perusahaan di era globalisasi saat ini. Perusahaan dituntut untuk
menghasilkan produk dan jasa berkualitas-tinggi. dengan biaya yang efisien dan
waktu yang singkat. Peningkatan produktivitas dapat dicapai. melalui berbagai cara,
termasuk optimalisasi~ sumber daya, peningkatan kualitas tenaga. kerja, dan
pemanfaatan teknolegi [1]. Namun, tak jarang perusahaan menghadapi.tantangan
dalam meningkatkan produktivitas, seperti keterbatasan sumber daya, masalah
manajemen, dan kondisi peralatan yang kurang optimal. Dalam industri percetakan,
tantangan ini semakin kompleks dengan adanya tuntutan untuk menghasilkan produk
berkualitas tinggi dengan harga yang kompetitif.

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dibidang perusahaan cetak,
khususnya cetak ofset. Sejak tahun 2008, perusahan ini telah memenuhi kebutuhan
pasar baik di dalam maupun di luar negeri. Produk.yang dihasilkan berbagai macam
seperti seperti kemasan briket, box makanan, poster, kalender, brosur, paper bag dan
master box. Seiring bertambahnya usia, PT..XYZ berupaya meningkatkan
produktivitas demi kelancaran proses produksi-*Upaya peningkatan produktivitas
dilakukan untuk memperlancar kegiatan selama proses produksi berlangsung. Proses
produksiyang dilakukan pada linisproduksi-cetak ofset tergolong mesin lama. Hal ini
mengakibatkan operasional mesin sudah tidak lagi maksimal dikarenakan performa
mesin yang sudah tidak lagi.memenuhi standar operasionalnya dan tingginya waktu
downtime dengan rata rata waktu 1033.1 menit per minggu yang berdampak pada
kelancaran jalannyasproduksi secara keseluruhan. Dalam upaya..meningkatkan
produktivitas, tentu diperlukan..sebuah metode untuk.-menghitung tingkat
produktivitas pada proses cetak.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur nilai produktivitas
adalah Objective Matrix (OMAX). OMAX merupakan sebuah metode pengukuran
produktivitas parsial yang memungkinkan perusahaan untuk melacak dan
menganalisis produktivitas dari masing masing bagian atau unit kerja [2].

Pengukuran produktivitas menggunakan metode OMAX dilakukan dengan menilai
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kinerja tiap bagian secara objektif dan mencari faktor penyebab penurunan
produktivitas [3]. Dalam penggunaan metode OMAX memiliki kekurangan seperti
pengukuran lebih lanjut dan terstandar untuk mendapatkan indikator kinerja yang
diinginkan [4][5]. Dengan tambahan metode pendukung menggunakan Fault Tree
Analysis (FTA). Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab potensi kegagalan, menentukan tahapan kejadian yang mungkin menjadi
penyebab kegagalan, menganalisis potensi sumber risiko sebelum kegagalan terjadi,
menginvestigasi kegagalanyang ada dan efisiensinya [5].

Pada penelitian yang dilakukan oleh [6]. hasil OMAX menunjukkan, bahwa
nilai indeks/performansi pada preses produksi sangat fluktuatif dari tiap bulan.
Peningkatan tertinggi tercatat pada bulan Oktober (1,859) dan Mei (1,798),
sementara penurunan terendah terjadi pada bulan Desember (-0,286) dan Januari (-
0,171). Dari hasil penelitian ini, usulan perbatkan difokuskan pada lima rasio, yaitu
konsumsi welding wire, energi listrik, penggunaan plat baja, jumlah tenaga kerja, dan
overtime. Penelitian selanjutnya oleh [7] menunjukkan bahwa nilai produktivitas
awal pada bagian produksi, sebelum penerapan.metode OMAX, adalah 111,69
(hanya pada Rasio 1). Setelah dilakukan pengukuran selama enam bulan (Juli-
Desember 2017), diketahui bahwa nilai produktivitas-terendah terjadi pada bulan
Desember 2017, yaitu 22. ‘Namun, setelah dilakukan ‘perbaikan dengan
mempersingkat waktu cleaning reactor menggunakan water jet cleaner bertekanan
300 bar, terjadi peningkatan signifikan jpada bulan Januari 2019 menjadi 738
(peningkatan sebesar 560,76% dibandingkan periode sebelumnya dan 146%
dibandingkan standar produktivitas).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh [8] menunjukkan fluktuasi Kinerjayang
signifikan, dengan nilai.tertinggi tercatat pada bulan September 2016.(707.83) dan
terendah pada bulan Maret+2016. (310.2). Indeks produktivitas (IP) terhadap
performansi standar juga bervariasi, mencapai puncaknya pada bulan September
2016 (135.944%) dan titik terendah pada bulan Maret 2016 (3.4%). Analisis Fault
Tree Analysis (FTA) mengidentifikasi beberapa basic event yang berkontribusi
terhadap rendahnya skor rasio 3, termasuk regulasi lembur yang belum terencana,
penempatan tenaga kerja yang tidak sesuai keahlian, sasaran pelatihan yang kurang

tepat, kurangnya pengawasan supervisor, tenaga kerja yang tidak kompeten,
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perencanaan jumlah tenaga kerja yang tidak ideal, perancangan sistem habis kontrak
yang tidak ideal, dan ketidakjelasan antara kontrak kerja dengan kinerja terhadap
target produksi.

Penelitian selanjutnya oleh [9] menggunakan metode OMAX untuk mengukur
produktivitas dari Januari hingga Desember 2022. Tingkat produktivitas tertinggi
terjadi pada bulan September 2022, .sementara yang-terendah terjadi pada bulan
Oktober 2022. Analisis menggunakan FTA mengidentifikasi sepuluh basic event
yang berkontribusi terhadap rendahnya produktivitas di bagian produksi, termasuk
kurangnya pengalaman operator, tidak adanyaitanda perakitan pada cetakan, tidak
adanya standar.kepadatan cetakan; tidak adanya jadwal kalibrasi pengukuran; atap
penyimpanan yang bocor, kurangnya pengendalian kualitas pada penyediaan bahan
baku, tidak adanya pemisahan antar bahan baku, pengayakan pasir yang tidak bersih,
kurangnya perawatan mesin berkala, serta tungku induksi yang tidak dibersihkan

secara rutin.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. 'Bagaimana metode Objective Matrix (OMAX) mengukur preduktivitas proses
cetak pada mesin offset Heidelberg SORM 72?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi proses cetak pada mesin offset Heidelberg
SORM 72?
3. Bagaimana usulan perbaikan yang .dapat diberikan untuk meningkatkan

produktivitas proses cetak pada mesin cetak offset Heidelberg SORM 72?2

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, tujuan dari penelitian ini sebagai
berikut:
1. Mengukur nilai produktivitas proses cetak pada mesin cetak offset 72
menggunakan metode OMAX.
2. Menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi produktivitas pada proses

cetak menggunakan metode FTA.
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3. Memberikan usulan perbaikan untuk meningkatkan produktivitas pada

kegiatan proses cetak.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

Memberikan informasi bagi.~perusahaan._dalam hal mengukur dan
meningkatkan nilai produktivitas proses produksi dengan:metode OMAX dan
FTA.

Menambahwawasan dan pengetahuan tentang penerapan metode OMAX dan
FTA sebagai alat analisis untuk meningkatkan nilai,produktivitas.

3. Menjadi sumber informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.5 /Ruang Lingkup Penelitian

Supaya pembahasan penelitian lebih terarah, maka perlu dibuat batasan dalam

pengukuran produktivitas di PT XYZ. Fokus pada penelitian ini:
1. Penelitian dilakukan di PT XYZ dengan menggunakan metode OMAX sebagai

pengukuran nilal produktivitas dan metode FTA untuk analisis permasalahan
yang ada

Objek penelitian ini dilakukan pada proses-produksi cetak yang ada di divisi
produksi bagian mesin cetak ofset Heidelberg SORM 72

Data yang digunakan meliputi data-hasil ‘produksi (pcs), bahan baku yang
digunakan (pcs), defect (pcs), total waktu kerja (menit), downtime (menit), dan
waktu operasional (menit) yang dikumpulkan selama periode Oktober sampai
Desember 2024.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode
OMAX dan FTA, dapat disimpulkan bahwa .

1. Analisis menggunakan metode OMAX menunjukkan.bahwa produktivitas

pada lini produksi cetak offset PT XYZ mengalami “fluktuasi tiap
periodenya..Periode dengan produktivitas tertinggi terjadi pada.periode
pertama, dengan nilai preduktivitas mencapai 800 dan indeks produktivitas
sebesar 166,67%. Sementara itu, indeks previous tertinggi tercatat pada
periode keenam sebesar 161,90%. Sebaliknya, produktivitas terendah
terjadi pada periode kelima .dengan nilai 123,53 dengan indeks
produktivitas -58,82%, sedangkan indeks previous terendah terdapat pada
periode kesepuluh dengan nilai -64,84%.: Dari empat rasio yang dianalisis,
skor tertinggi terdapat pada Rasio 3 (minimasi produk cacat) dengan nilai
38, sedangkan skor terendah ada pada Rasio 4(minimasi waktu downtime)
dengan nilai 35. Skor rendah pada Rasio 4 ini.mengindikasikan perlunya
analisis lebih lanjut untuk meningkatkan . produktivitas mesin offset
Heidelberg SORM 72.

Hasil analisis yang dilakukan menggunakan metode FTA diidentifikasi
lima faktor utama sebagai akar penyebab menurunnya produktivitas. Faktor
tersebut diantaranya -umur. mesin yang sudah tua, tidak ada jadwal
maintenance mesin, kurangnya pengalaman dan pemahaman operator
dalam ‘perawatan mesin, tidak ada acuan baku set up baku mesin, serta
kepala produksi«tidak mengawasi karena kurang pemahaman terhadap
mesin.

Berdasarkan hasil analisis akar masalah tersebut, beberapa usulan
perbaikan yang dapat diterapkan di PT XYZ antara lain: melakukan
penggantian sparepart secara bertahap berdasarkan prioritas mesin yang sering
rusak, membuat jadwal rutin untuk melakukan perawatan mesin, gunakan

checklist dan form inspeksi berkala untuk dokumentasi pelaksanaan maintenance,

berikan pelatihan berkala bagi operator mengenai dasar perawatan mesin, buat
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panduan teknis mengenai perawatan sederhana tentang perawatan harian atau
tindakan pencegahan kerusakan. Membuat SOP khusus untuk set up mesin,
lakukan simulasi dan pelatihan mengenai SOP yang sudah dibuat, tempelkan SOP
di area produksi supaya ingat, berikan pelatihan dasar mesin kepada kepala
produksi agar memahami kondisi dan kebutuhan teknis terhadap mesin, libatkan
kepala produksi secara rutin dalam.diskusisteknis dengan operator senior untuk

meningkatkan pemahaman‘mesin.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar PT " XYZ
melakukan™ evaluasi menyeluruh terhadap Kinerja mesin Heidelberg SORM 72,
mengingat adanya fluktuasi-produktivitas dan rendahnya skor pada rasio minimasi
downtime. Perusahaan..perlu..menerapkan sistem..perawatan. mesin.yang lebih
terstruktur melalui penyusunan jadwal pemeliharaan rutin, lengkap dengan checklist
dan dokumentasi inspeksi. Selain.itu, pelatihan teknis berkala bagi operator sangat
penting untuk meningkatkan pemahaman-dalam melakukan perawatan dasar dan
prases set up mesin, sehingga operator mampu bekerja secara efisien dan sesuai
prosedur. Perusahaan juga sebaiknya menyusun dan menerapkan SOP set up mesin
yang jelas dan mudah diakses di area kerja guna memastikan proses set up berjalan
standar dan tidak bergantung pada pengalaman-operator. senior. Kepala produksi
perlu dilibatkan secara aktif dalam-pengawasan teknis, serta diberikan pelatinan dasar
terkait kondisi mesin agar dapat -mengambil - peran lebih dalam mendukung
kelancaran operasional produksi.
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LAMPIRAN

v
g = Lampiran 1 Data Produksi Harian Setelah Direkap Menjadi Perminggu
3 0
) ) -
N g A 3 - c D E F G
=] .o
g Minggu Hazil Produksi / pcs Defect penggunaan bahan baku | Total Wakiu kerja efekiif / menit| Wakiu mesin mati | Wakiu mesin jalan
E 1 70100 1273 71373 2700 G40 2060
% 2 92585 3246 95331 2700 1102 1598
=] 3 118504 S0ET 123571 2700 955 1745
; 4 39758 1850 41609 2700 1100 1600
=2 5 47797 2587 50364 2700 1419 1251
..g 3 41070 1506 42576 2160 913 1247
2 7 50820 1483 52403 2160 993 1162
: & 27410 1086 25496 2160 1144 116
o 9 76219 2986 79205 2700 1057 1643
§ 10 33591 2134 35725 2700 1003 1697
g

ey er 1abaN Yiujaujod yijiw eydid yeH S

Lampiran 2 Dokumentasi hasil olah pembobotan dengan skala likert

eyjejer 3B yiuyalijod 1efem Buek uebunuadayy ueyibniaw yepn uedinbuad °'q

*yejesew njens uenefun neje y131) uesijnuad ‘uesode] uesiinuad ‘yejwjl eiey uesjinuad ‘ ueniuad ‘ueyipipuad uebupuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

Jabatan
Kriteria (soal) Direklur Produksi | Kepala Produksi | Operator1 | Operator 2 umiah Bobot
Efisiensi bahan baku 3 3 4 4 16 26.47%
Efehdifitas jumlah produksi 5 4 4 4 17 25.00%
Minimasi Defect 5 4 3 3 15 22 06%
Minimasi downtime 5 5 4 4 18 26.47%
Jumlah [ 100.00%
Momor Soal
1 Seberapa penting menurut Anda penggunaan bahan baku yang efisien dalam proses produksi?
2 Seberapa penting tercapainya jumlah produksi sesuai target harian atau mingguan?
3 Seberapa penting menjaga agar produk cacat (defect) tetap seminimal mungkin?
4 Seberapa penting menjaga agar mesin produksi tidak mengalami downtime yang tinggi atau berhenti mendadak?

undede )njuaq wejep 1ui sijn} efie)y yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep uejwnwnbusw buese|iq ‘'z
Jaquins ueyingakuaw uep ueywnjuesuaw edue; jui sijn} efiey yninjas neje uejbeqas diynbuaw Huese|iq °L
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Link to Sheets
Individual
IO copychart
Kalo bahannya jelek ganti terus

Mas farhan 5

Question

Summary

Seberapa penting menurut Anda penggunaan bahan baku yang efisien dalam

2 responses
2responzes

Mas Nugroho

Mas Slamet
proses produksi?
2responses

Nama

Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara Karyawan Perusahaan dengan Gform
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Lampiran 4 Dokumentasi Produk PT XYZ
Lampiran 5 Dokumentasi Kegiatan Observasi
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Metode OMAX dan FTA di.PT XYZ”
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